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PENDAHULUAN 

Transportasi 
sarana perkembanga
bagi kehidupan. 
transportasi tersebut 
semakin 
perkembangan pe
pengembangan pemu
kota besar.1Salah 
transportasi yang d
alternatif masyar
mengatasi permasala
transportasi adalah
Sistem lalu lintas pe
Indonesia seringka
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 is one of the main factors of accident i
rs, one of them is train drivers. Rail accident da
y accidents in Indonesia during 2007 until 20

l hours of sleep and quality of sleep obtained d
erson is not working can affect recovery fro
search is to identify fatigue hazard and anal
 appropriate control can be determined. Va
urs, work shift, workload, work environment, 

cal condition and stress. Identification of fatig
 risk level conducted to each variable. Identific
cted by observation and indepth interview. The
to 5 as key informants and 3 as triangulat
 risk level was conducted by qualitative method
equences level and likelihood level. The resu

interviewed professed often experience fatigue
erceived by the five train drivers interviewed 
 in the waist, and the onset of bored. Tracks
ell as the extension of working hours (over
 greatly to fatigue experienced. The conclusion
ne of the problems that can occur on a com
s need to provide training to train drivers on
factors that contribute to the onset of fatigue

 overcome the fatigue at the time of on duty.  

iver fatigue, fatigue risk level 

i merupakan 
gan yang penting 
n. Pentingnya 
ut terlihat dengan 

meningkatnya 
penduduk dan 
mukiman di kota-
h satu jenis 

 dapat dijadikan 
yarakat untuk 
alahan kebutuhan 
ah kereta api. 
perkeretaapian di 
kali mengalami 

berbagai macam 
seperti, keterlambata
dan berbagai masa
dapat menyebabkan
kualitas layanan 
Kecelakaan merupak
permasalahan yang
terjadi karena berk
keselamatan nyawa m

Suatu prose
dapat menghasilkan s
bahaya yang dapa
kesehatan dan kes
pekerja. Dalam UU R
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 MASINIS 
KOTA 

n,2 Suroto.2 
 Undip 
ndip 

t involving public 
t data summarized 
l 2013 as many as 
d during the period 
from fatigue. The 

nalyze fatigue risk 
Variables studied 
t, rest time, sleep 

atigue hazard and 
tification of fatigue 
he subjects of this 
lation informants. 
od and calculated 

esults showed the 
gue. Symptoms of 
d are drowsiness, 
cks train long and 
vertime) that they 
ion of this study is 
ommuter line train 
 on knowledge to 
ue, the effects of 

 permasalahan 
atan, kecelakaan, 
salah lain yang 

kan menurunnya 
 kereta api. 

pakan salah satu 
ng paling fatal 
erkaitan dengan 
a manusia.2 
ses kerja tentu 
n suatu risiko dan 
pat mengancam 
eselamatan para 
 RI No. 36 tahun 



 

 

2009 menyatakan ba
tempat kerja wajib m
kesehatan kerja d
lingkungan kerja yan
satunya dengan 
upaya kesehatan 
melindungi para 
terbebas dari gangg
yang diakibatkan ole
pekerjaan. Salah s
kesehatan tersebut ad
kelelahan kerja.3 

Kelelahan me
mekanisme perlindun
tubuh terhindar kerus
dapat terjadi pemu
berisitirahat. Kele
merupakan proses 
efisiensi, performa 
berkurangnya kekuat
fisik tubuh untuk teru
kegiatan yang
dilakukan.4Kelelahan 
berhubungan dengan
dan mental yang b
suatu pekerjaan. Hal 
oleh jam kerja y
aktivitas fisik dan 
berkepanjangan, kur
istirahat, tidak cukup 
yang berlebihan, kon
kronis, pekerjaan 
atau kombinasi da
tersebut.5Salah s
penyebab human er
kecelakaan kerja 
sektor transportasi ya

Menurut Intern
Organitation (ILO) 
sebanyak dua 
meninggal dunia kare
kerja yang disebabk
kelelahan. Dalam pen
dijelaskan dari 58
18.828 diantaran
mengalami kelelah
berdasarkan data
kecelakaan kerja ya
Kompas pada tah
Indonesia setiap hari 
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bahwa pengelola 
 menaati standar 

dan menjamin 
ang sehat, salah 
 melaksanakan 
n kerja untuk 
 pekerja agar 
gguan kesehatan 
leh suatu proses 
satu gangguan 

t adalah timbulnya 

merupakan suatu 
ungan tubuh agar 
rusakan sehingga 
mulihan setelah 

elelahan kerja 
es menurunnya 
a kerja, dan 
atan/ ketahanan 

terus melanjutkan 
ang harus 
n kerja 
an kelelahan fisik 
 berlebihan dari 
al ini dapat dipicu 

yang panjang, 
n mental yang 

kurangnya waktu 
p istirahat, stress 
ondisi kesehatan 
 berulang-ulang, 
dari faktor-faktor 

satu faktor 
 error dari suatu 
 khususnya di 
 yakni kelelahan.  
rnational Labour 
) setiap tahun 

juta pekerja 
arena kecelakaan 
bkan oleh faktor 
enelitian tersebut 
58.115 sampel, 
anya (32,8%) 
lahan.6Sedangkan 
ata mengenai 
yang tercatat di 

tahun 2004, di 
ri rata-rata terjadi 

414 kecelakaan 
disebabkan kelelaha
tinggi.7 Berdasarkan
kecelakaan kereta ap
di rekapitulasi oleh K
Keselamatan Transp
total kecelakaan k
Indonesia selama tah
2013 sebanyak 46
Data statistik kecela
di Indonesia 89,5%
terjadi disebabkan 
error”.9 

Human error 
masinis dipengaruh
faktor seperti kelelah
ketajaman penglihata
yang  disebabkan  
kabin  yang  pana
getaran  yang  di
kerja  mesin, 
mengakibatkan  
konsentrasi  mas
menjalankan kere
Berdasarkan ha
pendahuluan yang t
rute Bogor-Jakarta
merupakan rute terp
memiliki waktu temp
lama dibandingkan 
lainnya, sehingga 
kelelahan yang 
Bahaya-bahaya 
diidentifikasi dan di
risikonya (level of 
dapat ditentukan
pengendalian kele
tepat.Penelitian ini b
mengetahui bahaya 
hasil analisis tingkat 
(level of risk) 
commuterline rute B
Kota. 

 
METODE PENELITIA

Jenis penelit
jenis penelitian ku
metode analisis d
mendeskripsikan bah
kelelahan dan mela
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 kerja, 27,8% 
han yang cukup 
an data jumlah 

 api yang berhasil 
 Komisi Nasional 

nsportasi (KNKT) 
 kereta api di 
tahun 2007 hingga 
46 kecelakaan.8 
lakaan yang ada 
,5% kecelakaan 
n oleh “human 

 yang dialami 
uhi oleh faktor-
lahan, kurangnya 
atan, dan  stress  
  oleh  suasana  
nas,  banyaknya  
ditimbulkan oleh  
,  sehingga  

 kurangnya  
asinis  dalam  
ereta  api. 
hasil survey 
 telah dilakukan, 
rta Kota ini 

erpadat sehingga 
puh yang cukup 

an dengan rute 
 memiliki risiko 

cukup tinggi.  
ini harus 

dianalisis tingkat 
of risk) sehingga 
kan tindakan 
elelahan yang 
i bertujuan untuk 
ya kelelahan dan 
at risiko kelelahan 

pada masinis 
 Bogor – Jakarta 

TIAN 
elitian ini adalah 
kualitatif dengan 

deskriptif yaitu 
ahaya dan risiko 

elakukan analisis 



 

 

tingkat risiko kelelaha
commuter line rute 
Kota. Informan 
penelitian ini ad
commuter line rute 
Kota, sedangkan
triangulasi pada pene
kepala UPT Bogor, p
UPT Bogor dan 
kesehatan. Objek 
adalah jam kerja, sh
kerja, lingkungan 
istirahat, gangguan 
fisik, dan 
pengumpulan data p
ini yakni dengan ca
dan observasi. Pada
juga akan dilakuka
kelelahan menggun
Deary-Liewald React
Pada penelitian kualit
dilakukan dengan 
triangulasi s
membandingkan ha
antara masinis comm
Bogor-Jakarta Kota 
UPT dan penyelia 
Bogor. 

 
HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan h
langsung maka dap
bahwa bahaya (haza
menimbulkan risiko k
masinis commuter li
Jakarta Kota yakni b
bahaya lingkungan 
pengorganisasian p
bahaya diluar pekerja

Berdasarkan ha
dengan masinis c
seluruh masinis yang
mengaku sering 
kelelahan. Gejala k
sering dirasakan 
masinis yang diwaw
mengantuk, merasa 
nyeri di pinggang, 
perasaan bosan. li
yang panjang dan 
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han pada masinis 
te Bogor-Jakarta 

utama pada 
adalah masinis 
te Bogor-Jakarta 
kan informan 
enelitian ini yakni 

penyelia masinis 
n petugas pos 
k penelitian ini 
shift kerja, beban 
 kerja, waktu 
n tidur, kondisi 

stress.Metode 
 pada penelitian 
cara wawancara 
da penelitian ini 
kan pengukuran 
unakan aplikasi 
ction Time Task. 

alitatif ini, validitas 
an pendekatan 

sumber.dengan 
hasil wawancara 
mmuter line rute 
a dengan kepala 
ia masinis UPT 

 
hasil observasi 

apat disimpulkan 
zard) yang dapat 

o kelelahan pada 
 line rute Bogor-
i bahaya perilaku, 
n kerja, bahaya 

pekerjaan, dan 
rjaan. 
hasil wawancara 
commuter line, 
ng diwawancarai 
g mengalami 

 kelelahan yang 
 oleh ke-lima 
awancarai adalah 
a haus, merasa 
, dan timbulnya 
lintasan kereta 

n monoton serta 

adanya perpanjang
(overtime) yang 
berkontribusi bes
kelelahan yang dialam
1. Analisis Tingkat R

pada Masinis C
Berdasarkan Jam 

Menurut hasi
kelelahan pada ma
line berdasarkan j
kelelahan dalam 
ditemukan pada p
perpanjangan wa
jam kerja normal 
waktu menunggu 
karena menunggu
bisa masuk ke stas

2. Analisis Tingkat R
pada Masinis C
BerdasarkanShift 

Menurut hasi
kelelahan pada ma
line berdasarkan s
kelelahan yang 
kategori risiko tin
pada potensi bah
dinas mulai pukul
rasa kantuk menin

3. Analisis TingkatRi
pada Masinis C
Berdasarkan Beba

Menurut hasi
kelelahan pada ma
line berdasarkan 
risiko kelelaha
ditemukan pada p
pekerjaan membu
kewaspadaan yan
masuk dalam k
sangat tinggi. 

4. Analisis TingkatRi
pada Masinis C
Berdasarkan Lingk

Menurut hasi
berdasarkan ling
risiko kelelaha
ditemukan pada p
kondisi jalan yan
monoton, yang 
kategori risiko tingg
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ngan jam kerja 
mereka alami 

esar terhadap 
lami. 
Risiko Kelelahan 
Commuter Line 

m Kerja 
sil analisis risiko 

masinis commuter 
n jam kerja, risiko 
m kategori tinggi 
a potensi bahaya 
waktu kerja dari 
al (overtime) dan 
u kereta berhenti 
gu antrian untuk 
tasiun. 
Risiko Kelelahan 
Commuter Line 

ift Kerja 
sil analisis risiko 

masinis commuter 
shift kerja, risiko 

g masuk dalam 
tinggi ditemukan 
ahaya shift pagi 

kul tiga pagi dan 
ingkat. 
Risiko Kelelahan 
Commuter Line 

ban Kerja 
sil analisis risiko 

masinis commuter 
an beban kerja, 
ahan tertinggi 
a potensi bahaya 
butuhkan tingkat 
ang tinggi, yang 

 kategori risiko 

Risiko Kelelahan 
Commuter Line 

gkungan Kerja 
sil analisis risiko 

ingkungan kerja, 
ahan tertinggi 
a potensi bahaya 
ang panjang dan 
 masuk dalam 

nggi. 



 

 

5. Analisis TingkatRi
pada Masinis C
Berdasarkan Wakt

Menurut hasil
berdasarkan waktu
kelelahan terting
pada potensi b
istirahat dalam 1 
yang masuk dalam
tinggi. 

6. Analisis TingkatRi
pada Masinis C
Berdasarkan Kond

Menurut hasil
berdasarkan waktu
kelelahan terting
pada potensi ba
ketika kondisi fisi
yang masuk dalam
tinggi. 

7. Analisis TingkatRi
pada Masinis C
Berdasarkan Gang

Menurut hasil
berdasarkan gan
risiko kelelaha
ditemukan pada p
banyak masalah 
dipikirkan. 

 
PEMBAHASAN 

Pada kantor c
sudah sesuai den
Operational Proced
masinis yang akan b
melakukan tahap as
dilakukan oleh pen
laporan, medical chec
dan marka kemudia
diizinkan untuk berdi
Sebelum memberang
masinis wajib meng
kereta yang akan m
dengan mengecek 
atau informasi dari 
sebelumnya berdinas

Setiap masinis 
sertifikat kecakapan 
tingkatannya yang te
mutlak bagi masin

JURNAL KESEHATAN MASYARAKAT
Volume 5, Nomor 2, April  2017 (ISSN: 2
http://ejournal-s1.undip.ac.id/index.php/jkm

96 

Risiko Kelelahan 
Commuter Line 
ktu Istirahat 
sil analisis risiko 
ktu istirahat, risiko 
inggi ditemukan 

bahaya waktu 
1 rit 5-10 menit, 
am kategori risiko 

Risiko Kelelahan 
Commuter Line 

ndisi Fisik 
sil analisis risiko 
ktu istirahat, risiko 
inggi ditemukan 
bahaya bekerja 

fisik tidak sehat, 
am kategori risiko 

Risiko Kelelahan 
Commuter Line 

ngguan Tidur 
sil analisis risiko 

gangguan tidur, 
han tertinggi 
 potensi bahaya 

ah yang harus 

crew KA Bogor 
engan Standard 
cedure, dimana 
n bertugas harus 
assessment yang 
enyelia meliputi 

heck up, tes tanda 
dian assessment 
rdinas atau tidak. 
ngkatkan kereta, 
ngetahui kondisi 
 mereka kemudi 
k kondisi kereta 
ri masinis yang 
as. 
is sudah memiliki 
n sesuai dengan 
 termasuk syarat 
sinis jika ingin 

menjadi awak sarana
yang bertugas m
kereta serta berta
sebagai pemimpin pe
api. Standard Operat
untuk para masinis 
terlihat di dalam kabin

Hasil observ
kondisi saat peneliti
mempengaruhi ke
masinis commuter li
banyaknya jadwal pe
yang harus dilaya
ditambah dengan 
kereta yang 
perpanjangan waktu 
dirasakan oleh mas
line. 

Kantor crew K
menyediakan fasilit
seperti mess untuk 
masinis yang akan 
dapur untuk memasa
dan tempat untuk is
yang nyaman. Hal 
menunjang kualitas 
optimal dengan meny
istirahat yang tenang
dengan tempat dudu
serta fasilitas un
dengan rekan kerja ya
A. Hasil Analisis 

Kelelahan 
Tingkat risiko 

didapatkan dari pe
nilai consequenc
likelihood dari set
telah diidentifikasi.

1. Hasil Analisis T
Kelelahan pad
Commuter LineBe
Kerja 

Perpanjangan
dari jam kerja no
merupakan salah 
jam kerja yang 
kategori tingkat 
karena kelelahan
dialami oleh m
masinis cukup se
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na perkeretaapian 
mengoperasikan 

rtanggung jawab 
 perjalanan kereta 
rational Procedure 
is terpasang dan 
bin. 
rvasi mengenai 
litian yang dapat 
kelelahan pada 
r lineyaitu adanya 
 perjalanan kereta 
yani oleh KCJ 

n keterlambatan 
mengakibatkan 

tu (overtime) yang 
asinis commuter 

KA Bogor sudah 
ilitas penunjang 
k menginap para 
n berdinas pagi, 
sak, kamar mandi 
 istirahat masinis 
al tersebut untuk 
as istirahat yang 
nyediakan tempat 
ng pada suhu dan 
duk yang sesuai, 
ntuk berbicara 

 yang nyaman.10 
 Tingkat Risiko 

ko (level of risk) 
 perkalian anatara 
nces dan nilai 

setiap risiko yang 
si. 

Tingkat Risiko 
pada Masinis 
Berdasarkan Jam 

an waktu kerja 
normal (overtime) 
h satu faktor dari 
g masuk dalam 
at risiko tinggi 
an dapat sering 
masinis karena 

sering mengalami 



 

 

keterlambatan jad
kereta, terutama sa
jam orang berangk
kerja, karena di 
tersebut jadwal ke
untuk bisa mengak
penumpang kereta
Namun jika ser
overtime, risiko
cenderung lebih t
terkontrol.10 selai
menunggu kereta b
antrian masuk d
tingkat risiko tingg
terjadi karena rute
Kota merupakan 
sehingga karena
jadwal keberangka
seringnya ganggu
membuat kereta
keterlambatan. 
banyaknya keterla
memakan waktu y
dibandingkan biasa

2. Hasil Analisis T
Kelelahan pad
Commuter Line Be
Kerja 

Keseluruhan i
menyatakan bah
dalam ketiga 
memiliki beban 
berbeda-beda. M
analisis tingkat ri
berdasarkan shif
memiliki risiko tin
pagi, hal ini 
keberangkatan aw
pukul 4 pagi, seh
harus persiapan
assessment, meng
kereta, sampai la
petugas perjala
dilaksanakan satu
keberangkatan. Ra
dialami masinis 
pada pagi hari, 
karena irama s
tubuh" mereka me
tidur.Pekerja shif
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jadwal perjalanan 
 saat kondisi jam-
ngkat dan pulang 
di jam-jam sibuk 
 kereta ditambah 
akomodir seluruh 
ta commuter line. 

seringnya terjadi 
iko kelelahan 
 tinggi jika tidak 
lain itu, Waktu 

ta berhenti karena 
 dalam kategori 
ggi, hal ini dapat 
ute Bogor-Jakarta 
n rute terpadat, 
ena banyaknya 
katan kereta dan 
guan persinyalan 
eta mengalami 

Semakin 
erlambatan akan 
 yang lebih lama 

asanya. 
Tingkat Risiko 

pada Masinis 
Berdasarkan Shift 

n informan utama 
ahwa pekerjaan 

shift tersebut 
n kerja yang 

Menurut hasil 
 risiko kelelahan 
hift kerja, yang 
tinggi yakni shift 
ini disebabkan 
awal kereta mulai 
sehingga masinis 
an mulai dari 
ngecek rangkaian 
 laporan kepada 
jalanan kereta 
atu jam sebelum 
Rasa kantuk yang 
 sering dialami 
i, hal ini terjadi 

sirkadian "jam 
engatakan harus 

hift pagi harus 

bangun sangat p
mengurangi wakt
malam hari, 
membangun kele
cepat.10 

3. Hasil Analisis T
Kelelahan pad
Commuter Line
Beban Kerja 

beban kerja 
dalam kategori risi
disebabkan kare
masinis membut
kewaspadaan ya
harus berkonse
jangka waktu yang
masinis dituntut 
marka atau simb
disepanjangan per

4. Hasil Analisis T
Kelelahan pad
Commuter Line
Lingkungan Kerja 

Pekerjaan y
masinis selama m
kereta termasuk d
yang monoton. 
yang cukup lama
perlintasan yang 
masinis dapat 
kebosanan dan 
Monoton mengac
dimana rangsanga
atau sangat berula

5. Hasil Analisis T
Kelelahan pad
Commuter Line
Waktu Istirahat 

Waktu istiraha
saat berdinas dala
10 menit di stasiu
Dalam waktu 5-10
tidak digunakan 
oleh masinis me
mengurus adminis
kereta untuk 
perjalanannya. Pe
istirahat tidak hany
pekerjaan-pekerjaa
mengandalkan k
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 pagi dan dapat 
aktu tidur pada 

, sehingga 
elelahan secara 

Tingkat Risiko 
pada Masinis 
ne Berdasarkan 

ja mental masuk 
risiko tinggi, hal ini 
arena pekerjaan 
butuhkan tingkat 
yang tinggi dan 
sentrasi dalam 

ang lama, dimana 
t untuk menaati 

imbol dan sinyal 
erlintasan kereta 

Tingkat Risiko 
pada Masinis 
ne Berdasarkan 

 
yang dilakukan 

 mengoperasikan 
k dalam kegiatan 
. Dengan waktu 
ma dan dengan 
g panjang, maka 
at merasakan 

an rasa lelah. 
acu pada situasi 
gan indra konstan 
ulang-ulang.11 

Tingkat Risiko 
pada Masinis 
ne Berdasarkan 

hat masinis pada 
alam 1 rit yakni 5-
siun tujuan akhir. 
10 menit tersebut 
n untuk istirahat 
melainkan untuk 
nistrasi perjalanan 
k melanjutkan 
Pemberian waktu 
nya penting untuk 

rjaan manual yang 
kekuatan otot, 



 

 

tetapi juga untu
pekerjaan yang 
kerja sistem syaraf

6. Hasil Analisis T
Kelelahan pad
Commuter Line
Kondisi Fisik 

Bekerja ketik
tidak sehat sepert
dapat mempenga
kelelahan dikare
yang tidak fit 
bekerja.Masinis 
berdinas dalam 
sehat pada saat tid
serep untuk mengg
berdinas. 

7. Hasil Analisis T
Kelelahan pad
Commuter Line
Gangguan Tidur 

ganguan 
menyebabkan 
mendapatkan kual
tidak optimal, se
menggantikan wa
tidak optimal ters
memerlukan waktu
pemulihan. Satu o
mengaku apabila ti
8 jam akan 
ngantuknya pada
kereta. Studi menu
apabila tidur dibata
jam atau kuran
kumulatif pada k
secara berturut-tur

 
KESIMPULAN DAN S

 Berdasarkan h
bahaya yang telah d
disimpulkan bahwa 
dapat menyebabkan 
masinis comm
dikelompokkan menja
bahaya perilaku, bah
kerja, bahaya pe
pekerjaan, dan ba
pekerjaan. Menurut 
risiko berdasarkan ja
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ntuk pekerjaan-
g mengandalkan 
raf.12 

Tingkat Risiko 
pada Masinis 
ne Berdasarkan 

tika kondisi fisik 
erti flu dan batuk 
garuhi terjadinya 
arenakan tubuh 
 dipaksa untuk 

diharuskan 
 kondisi tidak 

 tidak ada masinis 
nggantikan dirinya 

Tingkat Risiko 
pada Masinis 
ne Berdasarkan 

tidur dapat 
masinis 

ualitas tidur yang 
sehingga untuk 

waktu tidur yang 
tersebut, masinis 
ktu 8 jam untuk 

u orang informan 
a tidur kurang dari 
 lebih terasa 
da saat antrian 
nunjukkan bahwa 
atasi sampai tujuh 
rang, ada efek 
 kinerja kognitif 
turut.10 

N SARAN 
n hasil identifikasi 
 dilakukan, dapat 
a bahaya yang 
n kelelahan pada 
muter line 

njadi empat, yakni 
ahaya lingkungan 
pengorganisasian 
bahaya di luar 
ut hasil analisis 
 jam kerja dapat 

disimpulkan bahwa r
tertinggi yakni pada 
perpanjangan waktu 
kerja normal (overtim
menunggu kereta b
antrian. Hasil a
berdasarkan shift 
disimpulkan bahwa r
tertinggi yakni pada 
dinas mulai pukul 3 p
dan rasa kantuk m
analisis risiko berda
kerja dapat disimpulk
kelelahan tertinggi 
potensi bahaya 
membutuhkan tingka
yang tinggi dan 
mengemudi selama 9
1 hari. Hasil a
berdasarkan lingkung
disimpulkan bahwa r
tertinggi yakni pada 
kondisi jalan yang 
monoton. Hasil a
berdasarkan waktu 
disimpulkan bahwa r
tertinggi yakni pada 
waktu istirahat dala
menit. Hasil a
berdasarkan kondis
disimpulkan bahwa r
tertinggi yakni pada 
bekerja ketika kond
sehat. Hasil a
berdasarkan ganggu
disimpulkan bahwa r
tertinggi yakni pada 
penyakit gangguan
diderita dan banyak 
harus dipikirkan. 

Saran bagi 
antara lain, secara b
asupan kafein sep
cokelat dan soft drin
penggunaan peralta
kerja yang meme
ergonomic, memas
yang cukup d
memastikan kondisi 
saat akan berdinas. K
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a risiko kelelahan 
a potensi bahaya 
tu kerja dari jam 
rtime) dan Waktu 
 berhenti karena 

analisis risiko 
ift kerja dapat 
a risiko kelelahan 
a potensi bahaya 
3 pagi (shift pagi) 
meningkat. Hasil 
rdasarkan beban 
ulkan bahwa risiko 
gi yakni pada 
ya pekerjaan 
kat kewaspadaan 

n berkonsentrasi 
a 9-10 jam dalam 

analisis risiko 
ngan kerja dapat 

a risiko kelelahan 
a potensi bahaya 

ng panjang dan 
analisis risiko 

u istirahat dapat 
a risiko kelelahan 
a potensi bahaya 
alam 1 rit 5-10 
analisis risiko 

disi fisik dapat 
a risiko kelelahan 
a potensi bahaya 

ondisi fisik tidak 
analisis risiko 

guan tidur dapat 
a risiko kelelahan 
a potensi bahaya 
an tidur yang 
ak masalah yang 

i masinis yakni 
 bertahap kurangi 
eperti kopi, the, 
ink, menerapkan 
ltan dan pranti 
menuhi standar 
astikan istirahat 
dirumah, dan 

isi tubuh fit pada 
. Kemudian saran 



 

 

bagi perusahaan yak
memberikan sosial
masinis untuk menge
faktor-faktor yang 
terhadap timbulny
dampak dari kelela
untuk menanggulan
pada saat berdinas
kegiatan olahraga kh
shift pagi sebelum 
seperti stretching sel
untukmenjaga kebu
masinis agar tidak 
menyediakan air m
kabin untuk masini
berdinas, untuk 
dehidrasi pada saat
membagi rata jadwa
masinis disemua shif
untuk membantu kerj
saat berdinas khusus
Bogor-Jakarta Kota. 
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